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UCAPAN TERIMA KASIH 

)'lssafamuafai{um 'Wr. 'W6 

Alhamdulillah wasyukurillah, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allahu Robbi atas segala rahrnat, nikmat, kasih sayang, serta berkat taufik 

dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, guna 

memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana S 1 (Strata l) pada Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Area. 

Adapun judul skripsi mt adalah "PERILAKU AL TRUISME 

BERDASARKAN GENDER PADA REMAJA YANG TINGGAL DI PANTI 
! 
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sebagai upaya untuk menyempurnakannya adalah dengan mengharapkan saran dan 
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Penulis juga menyadari bahwa keberhasilan dalam menyusun skripsi ini tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan serta kerja sama yang baik dari berbagai pihak. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Pendidikan generas1 mucla selayaknya menyangkut seluruh aspek 

kemanusiaan seperti pengetahuan, sosial, moral, religiusitas, emosi clan juga hati 

(Dewi, dkk., 2004). Dewasa ini, arus globalisasi di segala bidang semakin merambah 

ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Tentu saja hal tersebut membawa dampak 

positif maupun negatif Bersamaan dengan itu, muncul fenomena bahwa nilai nilai 

moral semakin terkikis. Salah satu bukti terkikisnya nilai-nilai moral adalah 
I 

timbulnya berbagai masalah yang dihadapi oleh para remaja, seperti tidak adanya 

perilaku tolong menolong clan ticlak perduli dengan lingkungan sekitar. Selain itu 

hubungan persaudaraan tidak lagi tampak hangat dan akrab karena setiap orang sibuk 

dengan urusan masing-masing (Sarwono, 2002). 

Tingkah laku manusia kadangkala mementingkan dirinya sendiri. Fenomena 

ini sering terlihat bahwa ketika acla orang yang mengalami kesulita~ sering tidak 

mendapatkan bantuan dari orang lain. Sebagian orang, ketika menyaksikan orang lain 

clalam kesulitan, langsung mambantunya, sedangkan yang lain barangkali hanya diam 

saja meskipun mampu melakukannya, sebagian lagi cenderung untuk menimbang-

nimbang lebih dahulu sebelum bertinclak. Seterusnya, ada pula yang ingin membantu, 

tetapi motifnya bermacam-macam clan banyak lagi hal lainnya. Hasil penelitian oleh 

beberapa ahli seperti Sears d~ Staub; Foa & Foa (dalam Mahmud, 2003) 
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menemukan bahwa beberapa orang tetap memberikan bantuan kepada orang Jain 

meskipun dalam kondisi dan situasional yang kurang baik, sedangkan yang lain tidak 

memberikan bantuan meskipun berada dalam kondisi yang sangat baik. Selanjutnya 

mereka juga menemukan bahwa orang sering tidak turun tangan dalam membantu 

orang lain yang benar-benar memerlukannya, serta adanya pertimbangan untung rugi 

dalam membantu orang lain. 

Susanto (2001) menyatakan bahwa rasa perduli manusia terhadap sesamanya 

merupakan anugerah yang tidak dimiliki oleh makhluk hidup lainnya, keperdulian ini 

tidak akan terhapus meskipun gaya hidup manusia sudah menjadi serba praktis dan 

global. 

Secara umum tingkah laku yang ditunjukkan seseorang dalam hidup bersifat 

positif ataupun negatif Bersifat positif artinya segala tingkah Iaku yang dilakukan 

seseorang berdampak baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Sedangkan tingkah 

Iaku negatif pada umumnya merugikan diri sendiri ataupun orang Iain. Jenis tingkah 

laku yang berhubungan dengan kehidupan sosial yang positif disebut dengan tingkah 

Iaku prososial (Yudhistira, 2003). 

Menurut Baron dan Byrne (2005), perilaku prososial adalah suatu tindakan 

yang merniliki nilai konsekuensi positif terhadap orang lain. Perilaku prososial 

mencakup kategori yang luas yaitu meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan 

ataupun yang direncanakan untuk menolong orang lain tanpa mernperdulikan motif

motif si penolong. Perilaku prososial meliputi altruisme, kerjasama, kasih sayang, 
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persahabatan, dan perilaku yang menunjukkan perhatian terhadap hak: dan 

kesejahteraan orang lain (Bringham dalam Dayakisni dan Hudaniah 2003 ). 

Mussen dan Eisenberg (dalam Hafni, 2002) mengatakan pengertian perilaku 

prososial sedikit berbeda dengan perilaku altruistik. Perilaku prososial lebih 

menekankan pada tujuan yang diarahkan kepada orang lain dan dilakukan atas 

kemauan sendiri, sedangkan perilaku altruistik mengarah pada perilak:u prososial 

yang dimaksudkan untuk kebaikan orang lain dan lebih didorong oleh motivasi 

intrinsik, seperti keperdulian dan simpati kepada orang lain atau karena adanya nilai 

atau self reward dari hasil yang akan diperolehnya. 

Batson, dkk ( dalam Hafni, 2002) mengatakan beberapa tingkah laku 
! 

menolong dapat digolongkan dalam perilaku altruisme apabila tindakan tersebut 

bertujuan untuk mensejahterakan orang lain, sehingga dapat mengurangi penderitaan 

orang tersebut bila berada dalam kesulitan. Perilaku altruistik didasari karena adanya 

perasaan empati yang dimiliki oleh seseorang sehingga akan terdorong untuk 

menolong orang lain yang membutuhkan dengan ikhlas tanpa diminta. Hal ini 

didasarkan pada pandangan bahwa empati merupakan faktor penting munculnya 

perilaku yang berakibat positif pada orang lain. Perilaku menolong yang didasarkan 

pada empati inilah yang disebut dengan perilaku altruistik. Lebih lanjut Batson 

mengatakan bahwa seseorang yang mampu berempati terhadap penderitaan orang lain 

dan berperilaku altruistik adalah orang dengan tingkat prasangka yang rendah. 

lndividu dengan tingkat prasangka yang rendah mampu dengan nyaman berinteraksi 

dengan orang lain, meskipun orang tersebut berbeda agama, ras dan budaya. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Sebalik:nya, seseorang yang individual, dengan tingkat empati yang rendah dan 

tingkat prasangka yang tinggi akan cenderung enggan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sosiainya, kemudian dijelaskan bahwa perilaku altruistik bertujuan 

semata-mata untuk kepentingan orang yang ditolong tanpa dalih apapun, selain 

kepuasan batin setelah memberikan pertolongan. Perasaan positif ini muncul ketika 

seseorang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam diri melalui 

pemberian pertolongan kepada orang lain. 

Remaja sebagai bagian dari anggota masyarakat perlu dipersiapkan agar 

mampu berkiprah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Remaja juga 

sebagai tumpuan generasi penerus bangsa, oleh sebab itu kepada remaja perlu 

I 
diwariskan norma-norma dan nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat, agar 

dapat hidup secara harmonis dan berdaya guna baik bagi dirinya sendiri maupun 

lingkungannya. Hal ini penting dilakukan, karena sebagai anggota masyarakat remaja 

selalu dituntut untuk memiliki tanggung jawab dalam membantu, membagi, dan 

menyumbang, untuk mengurangi kesulitan orang lain. Remaja seringkali 

digambarkan sebagai seseorang yang egosentris dan egois atau mementingkan diri 

sendiri, padahal tingkah laku altruisme pada remaja juga terhitung cukup banyak, 

misalnya saja remaja yang melakukan pengumpulan dana dan hasilnya disumbangkan 

untuk menolong ternan yang terkena musibah ataupun disumbangkan ke tempat 

sosiaJ. AJtruisme adalah minat yang tidak mementingkan diri sendiri untuk menolong 

orang lain, altruisme dapat dikatakan sebagai prinsip moral tertinggi dalam semua 

agama yang ada di dunia (Santrock, 2003). 
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Menurut Gunarsa (dalam Yudhistira, 2003) pada masa remaja inilah mulai 

terlihat apakah mereka memiliki sikap sosial yang baik atau tidak terhadap 

sekitamya. Remaja mulai menunjukkan identitas dirinya, mulai ikut dalam kelompok 

organisasi, membentuk "geng", ingin menjadi pimpinan atau anak buah yang patuh 

pada pemimpin, menyalurkan minat clan bakat serta mulai mengembangkan sikap 

sosial terhadap lingkungan di sekelilingnya. Berbagai aktivitas yang diikuti oleh 

remaja tentunya membutuhkan pribadi yang baik dan kepekaan terhadap situasi 

lingkungan kelompoknya. Bila sejak kecil anak tidak ditanamkan oleh orang tua rasa 

hormat menghormati, tidak melanggar aturan yang ditetapkan, rasa persaudaraan, 

tolong menolong, maka akan sukar diprediksi apakah anak ketika memasuki usia 
J 

remaja akan memiliki kepekaan terhadap orang lain. 

Hal tersebut ingin dilihat pada panti asuhan Al Washliyah yang dijadikan 

sebagai tempat penelitian, dimana para remaja tinggal tanpa orang tua, hanya dididik 

dan diasuh oleh para pengasuh. Para remaja ini harus mengikuti peraturan yang telah 

ditetapkan oleh panti asuhan, mereka juga harus mampu mengatur hidupnya sendiri, 

memiliki tanggung jawab, disiplin, gotong-royong, hormat-menghormati, rasa 

persaudaraan dan tolong menolong, dengan demikian mereka akan memiliki 

keterikatan dan rasa saling membutuhkan satu sama lainnya. Hal ini memungkinkan 

tumbuhnya perilaku altruisme, yaitu dengan terbiasanya memberikan bantuan kepada 

teman-teman sepanti dikarenakan adanya perasaan memiliki latar belakang dan nasib 

yangsama 
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Perilaku altruisme ini dapat muncul karena adanya faktor-faktor yang 

mendukung yaitu situasi sosial dimana para remaja merasa memiliki karakteristik 

kelompok dan norma sosial yang sama, adanya hubungan interpersonal yang meliputi 

kedekatan hubungan dan daya tarik serta hal yang paling internal yaitu adanya mood 

dan empati. 

Jenis kelamin dapat berpengaruh pada cara perilaku menolong, laki-laki lebih 

penolong dalam situasi gawat darurat dan pada situasi dimana laki-laki merasa 

kompeten untuk menolong, perempuan lebih penolong dalam situasi yang aman 

seperti situasi yang menyangkut kesukarelaan untuk menolong anak-anak 

bennasalah, membantu panti asuhan ataupun sukarelawan rumah sakit, banyak 

! 
penelitian yang menemukan permasalahan tersebut lebih banyak ditolong oleh 

perempuan (Eagly dan Crowley~ Hyde dalam Santrock, 2003). Hal ini juga diperkuat 

oleh Piliavin yang dikutip oleh Brigham (dalam Yudhistira, 2003) yang mengatakan 

jenis kelamin, yakni pria dan wanita akan berbeda dalam hal altruisme. Wanita lebih 

menggunakan perasaan sementara pria lebih menggunakan pemikiran. Demikian pula 

halnya dengan bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada orang lain, dimana 

wanita sering memberikan bantuan kepada orang lain dibanding pria. Hasil berbagai 

penelitian mengenai peranan jenis kelamin terhadap tingkah laku altruisme saling 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dibuktikan dari penelitian Raven 

dan Rubin (dalam Yudhistira, 2003) yang menyatakan bahwa wanita lebih kuat 

terikat pada nilai kemanusiaan. 
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Menurut Gilligan (dalam Santrock, 2003) anak perempuan memiliki 

kemampuan untuk bersikap peka dalam mengenali berbagai ritme yang muncul 

dalam hubungan manusia dan seringkali juga mampu mengikuti perasaannya. 

Perempuan memiliki sifat lebih feminim, terbuka mengungkapkan perasaannya, lebih 

asertif dan memiliki kemampuan berempati (kemampuan memberikan dorongan 

emosional) kepada orang lain. Sedangkan laki-laki dipandang menunjukkan sikap 

maskulin, seperti mandiri, bertindak secara aktif, kecenderungan agresi dan pola pikir 

analitis (Nashori, 2003). 

Sebuah penelitian di Amerika menyimpulkan bahwa wanita lebih banyak 

diberikan pertolongan dari pada pria, khususnya jika penolongnya adalah seorang 
l 

pri~ namun wanita juga memberikan pertolongan yang sama banyaknya baik pada 

pria maupun wanita, tentu saja pria yang baik akan menolong seorang wanita dan ini 

merupakan dorongan motivasi yang lain dari altruisme (Penner & dkk; Mims & dkk, 

dalam Myers, 1999). 

Wanita tidak hanya menerima banyak pertolongan dalam berbagai situasi, 

mereka juga bersikap lebih penolong. Mereka dua kali lebih banyak terlihat bekerja 

pada rumah sakit dan klinik psikiatri. Mereka sering berhubungan dengan program 

konseling dan klien dalam suatu pusat konseling. Wanita terbuka dalam menolong 

teman-temannya (Nadler dalam Myers, 1999). 

Maccoby & Jacklin (dalam Davidoff, 1991) melakukan penelitian tentang 

perbedaan ciri-ciri antara laki-laki dan perempuan, yang mana pada sifat kepribadian 

ditemukan bahwa pria lebih agresif dan lebih menyukai hal-hal yang non-sosial 
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sedangkan perempuan lebih berempati, ingin mengetahui tentang hal-hal sosial dan 

memiliki tanggung jawab sosial. 

Dari beberapa pendapat diatas malca dapat ditarik kesimpuJan bahwa altruisme 

pada remaja laki-laki lebih rendah daripada remaja perempuan, hal ini terjadi karena 

remaja laki-laki lebih tertarik pada hal-hal yang non-sosial, berpikir analitis dalam 

menolong orang Iain dan lebih suka menolong ketika dalam hal-hal yang darurat. 

Sedangkan remaja perempuan memiliki perasaan yang peka terhadap hal-hal sosial, 

berempati tinggi dan perasaan sukarela dalam menolong orang Iain (altruisme). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan juduJ: "Perilaku Altruisme 

l 
Berdasarkan Gender Pada Remaja Yang Tinggal di Panti Asuhan Yayasan 

Amal Sosial Al Washliyah Medan". 

B. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah harus memiliki tujuan 

tertentu, maka dalam penelitian ini penuJis bermaksud untuk mengetahui perbedaan 

perilaku altruisme berdasarkan gender pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan 

Yayasan Amal Sosial Al Washliyah Medan. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

kepada disiplin ilmu psikologi, khususnya yang membahas perilaku altruisme 

berdasarkan gender pada remaja sehingga akan menambah wawasan dalam bidang 

psikologi sosial dan psikologi perkembangan. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah bahan pustaka dan menjadi bahan masukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 
! 

Bila dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ada perbedaan perilaku altruisme 

berdasarkan gender pada remaja yang tinggal di panti asuhan, maka diharapkan 

informasi ini dapat membantu para pengasuh dan pendidik untuk melakukan 

bimbingan dan asuhan dalam upaya mengembangkan perilaku altruisme baik pada 

remaja perempuan maupun remaja laki-laki, dengan meningkatkan suasana 

kekeluargaan, gotong royong, dan bekerja sama agar tercipta rasa saling kedekatan 

dan persaudaraan, sehingga ketika ada salah satu dari anggota panti yang berada 

dalam kesulitan, para remaja lain yang rnelihat hal ini akan tergerak untuk rnernbantu 

dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan apapun atas perbuatan baik yang telah 

dilakukan, dan ini akan menjadi nilai positif bagi rernaja panti asuhan ketika terjun di 

dalam masyarakat. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nur Aliyah - Perilaku Altruisme Berdasarkan Gender pada Remaja yang Tinggal....



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. ALTRUISME 

1. Pengertian Altruisme 

Altruisme merupakan suatu istilah yang tidak dapat dipisahkan dari teori-teori 

yang mengungkap tingkah laku prososial. Altruisme mirip dengan perilaku prososial 

karena berpola dasar sama, yaitu menolong dan terdapat reward, namun altruisme 

lebih bersifat spesifik, yaitu bertujuan hanya untuk keuntungan orang yang ditolong 

tanpa dalih apapun selain hanya mendapatkan kepuasan batin. Bentuk dari altruisme 
I 

disebut juga dengan perilaku altruistik yaitu bersifat mementingkan orang lain. 

Pengertian altruisme telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli 

diantaranya dikemukakan oleh Susanto (2001) yang mengatakan altruisme adalah 

salah satu segi sifat manusia sehingga rela berbuat sesuatu untuk orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan apapun. Dalam dunia filsafat altruisme dicetuskan oleh 

Agusto Canate sebagai anti tesis terhadap egoisme. 

Menurut Santrock (2003) altruisme adalah minat yang tidak mementingkan 

diri sendiri untuk menolong orang lain. Bar-Tai, dkk (dalam Hafui, 2002) 

mengatakan altruisme merupakan bentuk tingkah laku moral yang bertujuan untuk 

menguntungkan orang lain, yang dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan 

imbalan apapun. Ini juga sesuai dengan pendapat Drever (dalam Putri, 2004) yang 

10 
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mengatakan altruisme adalah pemikiran/keprihatinan terhadap kesejahteraan orang 

lain tanpa mengharapkan imbalan. 

Menurut Siswojo (1987) altruisme adalah sikap mendahuJukan kepentingan 

orang lain. Byran dan London (dalam Hafni, 2002) mengemukakan bahwa altruisme 

adalah perilaku yang menguntungkan orang lain, tetapi membutuhkan ongkos (cost) 

yang tinggi bagi pelakunya dengan sedikit kemungkinan untuk memperoleh material 

(social reward). Myers (1991) berpendapat altruisme adalah kebalikan dari 

mementingkan diri sendiri. Orang yang berperilaku altruistik, perhatian dan penuh 

pertolongan, ketika tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau harapan mendapatkan 

imbalan. 

I 
' Wispe (dalam Zanden, 1984) mengatakan istilah altruisme memang tidak 

dapat dipisahkan dari perilaku prososial yaitu perilaku yang memberikan akibat 

positif, yang bermanfaat bagi kesejahteraan fisik dan psikis orang lain. Selanjutnya 

Macaulay & Berkowitz; Staub (dalam Zanden, 1984) mengatakan bahwa altruisme 

menekankan pada perilaku yang dimunculkan untuk keuntungan orang lain tanpa 

mengharapkan reward, suatu alasan yang didapat dari penelitian beberapa ahli 

psikologi untuk mengetahui hal-hal yang mendasari perilaku altruisme yang 

dilakukan seseorang yaitu nilai dan norma 

Menurut Staub ( dalam Hafni, 2002) perilaku altruistik lebih terkait dengan 

internal reward, yang mana internal reward tersebut dapat berupa perasaan nyaman 

dan tenang karena telah bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip yang telah 

diyakininya (dan karena itu ia dapat mempertahankan konsep dirinya yang positif), 
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atau memperoleh emphatic reinforcement, yaitu terlepas dari perasaan bersalah 

karena tidak menolong orang yang membutuhkan pertolongan, ataupun perasan 

senang karena melihat kesenangan orang yang telah berhasil ditolongnya. 

Altruisme dilihat sebagai kepuasan pribadi dan konsekuen, sebagai bentuk 

dari paham yang dianut oleh orang-orang yang mencari kesenangan semata dalam 

menolong orang lain (Baumann, Cialdini & Kendrick dalam Zanden, 1984). 

Menurut Mussen, dkk., (dalam Hafni, 2002) altruisme dikatakan sebagai 

tindakan yang dilakukan secara sukarela yang bertujuan untuk menguntungkan orang 

lain dan didasari oleh motif intrinsik. Motif intrinsik yang diperoleh dapat berupa 

keperduJian dan rasa simpati kepada orang lain, motif nilai dan self reward. Nilai
! 

nilai yang tem1asuk di dalamnya adalah keyakinan akan pentingnya kesejahteraan 

dan keadilan bagi orang lain. Bila perilaku tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang 

diyakininya, maka seseorang itu akan memperoleh self reward berupa harga diri, 

kebanggaan dan kepuasan diri , sedangkan jika perilaku tersebut tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang diyakininya maka akan menimbulkan perasaan bersalah ataupun 

merasa tidak berharga. 

Sears, dkk., (1985) mengatakan altruisme berhubungan dengan melakukan 

tindakan sukarela untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam 

bentuk apapun (kecuali mungkin hanya perasan telah melakukan kebaikan). Dari 

definisi ini dapat diketahui altruisme tergantung dari tujuan si penolong, misalnya 

saja ada orang yang mau mengambil resiko bagi hidupnya sendiri untuk menolong 
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korban kebakaran dalam mobil dan kemudian menghilang begitu saJa setelah 

menolong, ini merupakan bentuk tindakan altruistik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa altruisme adalah 

suatu perilaku atau tindakan yang ditujukan semata-mata untuk menolong orang lain, 

yang sifatnya mendahulukan kepentingan orang lain dibandingkan diri sendiri dan 

tujuannya untuk mensejahterakan orang lain, serta dilakukan dengan sukarela tanpa 

mengharapkan balasan atau imbalan apapun. 

2. Perkembangan Perilaku Altruisme 

Sebenamya perilaku altruistik telah muncul pada awal kehidupan. Hal ini 

I 
dapat terlihat dalam perilaku menunjukkan permainan, bermain bersama dan 

membagi (Hafni, 2002). Respon menolong dapat timbul karena anak pemah melihat 

orang lain memberikan pertolongan dalam situasi serupa pada masa lalu, ketika 

mereka semakin besar perilaku menolongnya lebih sering distimulasi oleh empati 

(Mussen & Eisenberg-Berg dalam Watson 1984). 

Menurut aliran psikologi kognitif, tingkat perkembangan kognitif (dari Piaget) 

akan berpengaruh pada perilaku menolong. Pada anak-anak perilaku menolong lebih 

didasarkan kepada pertimbangan hasil (gain), semakin dewasa maka akan semakin 

tinggi kemampuannya untuk berfikir abstrak, semakin mampu untuk 

mempertimbangkan usaha atau biaya (cost) yang harus ia korbankan untuk perilaku 

menolong itu (Lourenco dalam Sarwono, 2002). Akan tetapi keuntungan yang 

diperoleh dari perilaku menolong bukan lagi dalam bentuk berupa materi tetapi lebih 
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untuk dapat meningkatkan harga diri, bahkan gejala ini sudah ditemukan pada anak-

anak yang masih berumur 7 tahun (Stevick & Addlema~ Switzer, Simmons & Dew, 

dalam Sarwono, 2002). 

Pada masa mendekati remaja, anak sudah mengembangkan nilai-nilai moral 

sebagai basil pengalaman di rwnah dan hubungan dengan anak-anak lain. Nilai-nilai 

ini sebahagian akan menetap sepanjang hidupnya dan akan mempengaruhi tingkah 

lakunya sebagaimana hal ini terjadi ketika masih kanak-kanak (Gunarsa, 1991 ). 

Namun demikian remaja tidak begitu saja menerima nilai-nilai moral dari orang tua, 

guru bahkan teman-teman sebaya karena ia sendiri ingin membentuknya berdasarkan 

konsep tentang benar dan salah yang telah diubah dan diperbaikinya agar sesuai 

I 
dengan tingkat perkembangan yang lebih matang dan yang telah dilengkapi dengan 

hukum-hukum serta peraturan-peraturan yang dipelajari dari orang tua dan gurunya. 

Beberapa remaja bahkan melengkapi kode moral mereka dengan pengetahuan yang 

diperoleh dari pelajaran agama (Hurlock, 1996). 

Selanjutnya Hurlock (1996) mengatakan bahwa pada masa remaja, laki-laki 

dan perempuan telah mencapai apa yang oleh Piaget disebut tahap pelaksanaan 

formal dalam kemampuan kognitif, sehingga remaja mampu mempertimbangkan 

semua kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan mempertanggung 

jawabkannya berdasarkan suatu hipotesis atau proposisi. Jadi remaja dapat 

memandang masalahnya dari beberapa sudut pandang dan menyelesaikannya dengan 

mengambil banyak faktor sebagai dasar pertimbangan. 
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Remaja seringkali digambarkan sebagai seseorang yang egosentris dan egois 

atau mementingkan diri sendiri, padahal tingkah laku altruisme pada remaja juga 

terhitung cukup banyak, misalnya remaja melakukan pengumpulan dana yang 

hasilnya disumbangkan untuk menolong teman yang terkena musibah ataupun 

disumbangkan ke tempat sosial (Santrock, 2003) 

Timbal balik dan pertukaran merupakan bagian dari altruisme (Brown dalam 

Santrock, 2003). Timbal balik dapat ditemukan pada seluruh manusia di muka bumi 

ini. Timbal balik mendorong remaja untuk melakukan hal yang ia ingin orang lain 

juga melakukan terhadap dirinya. Perasaan manusia terbungkus dalam hubungan 

yang timbal batik ini. Rasa percaya mungkin merupakan prinsip yang paling penting 
! 

dalam perilaku altruisme pada remaja Perasaan bersalah akan muncul bila tidak 

dapat memberikan balasan. Namun tidak semua perilaku altruisme pada remaja 

dimotivasi oleh timbal balik dan pertukaran, tetapi lebih pada interaksi dan hubungan 

antara dirinya sendiri dengan orang lain dalam memahami sifat dasar altruisme. 

Kondisi yang biasanya melibatkan altruisme pada remaja adalah emosi empati atau 

simpati terhadap orang lain yang membutuhkan, ataupun karena adanya hubungan 

yang dekat antara si pemberi dan si penerima (Clark, dkk dalam Santrock, 2003). 

Perilaku altruisme akan lebih sering muncul pada masa remaja dari pada masa kanak-

kanak, walaupun contoh-contoh seperti menyayangi orang lain dan menenangkan 

orang lain yang sedang merasa tertekan dapat pula muncul selama masa pra-sekolah 

(Eisenberg dalam Santrock, 2003). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan 

perilaku altruisme pada remaja sudah dimulai dari kecil yakni melalui pendidikan 

yang di ajarkan oleh keluarga, model, teman sebaya, lingkungan masyarakat, 

lingkungan sekolah, pengalaman, pengetahuan tentang norma dan motivasi 

melakukan kebaikan serta sikap empati terhadap orang lain. 

3. Faktor-Faktor Yang Mendasari Perilaku Altruisme 

Menurut Watson, dkk., (1984) faktor-fa.ktor yang dapat menimbulkan 

altruisme adalah situasi sosial, karakteristik hubungan interpersonal, mediator 

internal, dan latar belakang kepribadian, yang termasuk situasi sosial adalah 
I 

karakteristik kelompok dan norma sosial, sedangkan karakteristik hubungan 

interpersonal meliputi kesamaan, kedekatan hubungan dan daya tarik, pada mediator 

internal mencakup mood dan empati. 

Staub (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2003) mengemukakan beberapa faktor 

yang mendasari seseorang berperilaku altruisme, yaitu: 

1. Self-gain 

Harapan seseorang untu.k memperoleh atau menghindari kehilangan sesuatu, 

misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau takut dikucilkan. Tingkah laku 

seperti ini menurut Batson ( dalam Yudhistira, 2003) tergolong kepada pseudoaltrism, 

artinya individu melakukan tindakan menolong orang lain karena termotivasi untuk 

menghindari hukuman dan imbalan internal ( meningkatkan rasa percaya diri atau 

menghindari rasa bersalah atau timbulnya rasa tidak menyenangkan). UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Personal values and norms 

Adanya nilai-nilai dan norma-norma sosial yang diinternalisasikan oleh 

individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta norma tersebut 

berkaitan dengan tindakan altruisme. Menurut Berkowitz (dalam Yudhistira, 2003) 

salah satu faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku altruisme disebabkan 

dimilikinya norma tanggung jawab sosial, yakni sebuah prinsip altruistik secara lebih 

murni dari perilaku prososial yang menjelaskan bahwa seseorang memberikan 

bantuan kepada orang-orang yang bersifat tergantung dan membutuhkan pertolongan. 

Bantuan tersebut harus sebanding dengan kebutuhan dari orang yang bersifat 

tergantung. 

J 
3. Empathy 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ik'Ut merasakan perasaan atau 

pengalaman orang lain. Kemampuan untuk berempati ini erat kaitannya dengan 

pengambilalihan peran. Menurut Damon (dalam Santrock, 2003) merasakan empati 

berarti bereaksi terhadap perasaan orang lain dengan respon emosional yang sama 

dengan orang tersebut. Walaupun empati dianggap sebagai keadaan emosional, sering 

kali empati memiliki komponen kognitif yaitu kemampuan untuk melihat keadaaan 

psikologis dalam diri orang lain, atau yang disebut dengan mengambil perspektif 

orang lain. 

Batson ( dalam Sarwono, 2002) mengatakan bahwa egoisme dan simpati 

berfungsi bersama-sama dalam perilaku menolong. Dari segi egoisme, perilaku 

menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi simpati, 
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2. Personal values and norms 

Adanya nilai-nilai dan norma-norma sosial yang diinternalisasikan oleh 

in<lividu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta norma tersebut 

berkaitan dengan tindakan altruisme. Menurut Berkowitz (dalam Yudhistira, 2003) 

salah satu faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku altruisme <lisebabkan 

<limilikinya norma tanggung jawab sosial, yakni sebuah prinsip altruistik secara lebih 

mumi dari perilaku prososial yang menjelaskan bahwa seseorang memberikan 

bantuan kepada orang-orang yang bersifat tergantung dan membutuhkan pertolongan. 

Bantuan tersebut harus sebanding dengan kebutuhan dari orang yang bersifat 

tergantung. 
I 

3. Empathy 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 

pengalaman orang Jain. Kemampuan untuk berempati ini erat kaitannya dengan 

pengambilalihan peran. Menurut Damon ( dalam Santrock, 2003) merasakan empati 

berarti bereaksi terhadap perasaan orang lain dengan respon emosional yang sama 

dengan orang tersebut. Walaupun empati dianggap sebagai keadaan emosional, sering 

kali empati memiliki komponen kognitif yaitu kemampuan untuk melihat keadaaan 

psikologis dalam diri orang lain, atau yang disebut dengan mengambil perspektif 

orang lain. 

Batson (dalam Sarwono, 2002) mengatakan bahwa eg01sme dan simpati 

berfungsi bersama-sama dalam perilaku menolong. Dari segi egoisme, perilaku 

menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi simpati, 
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perilaku menolong itu dapat mengurangi penderitaan orang lain. Gabungan keduanya 

dapat menjadi empati, yaitu ikut merasakan penderitaan orang lain sebagai 

penderitaannya sendiri. 

Menurut Piliavin yang dikutip oleh Brigham ( dalam Dayakisni dan Hudaniah, 

2003) menyatakan ada beberapa faktor personal maupun situasional yang 

menentukan tindakan altruisme: 

1. Karakteristik situasional ( seperti situasi yang kabur atau samar-samar dan j umlah 

orang yang melihat kejadian) 

2. Karakteristik orang yang melihat kejadian (seperti usia, gender, ras, kemampuan 

menolong). Jenis kelamin ini, yakni antara pria dan wanita akan berbeda dalam 
! 

hal altruisme. Wanita lebih menggunakan perasaan sementara pria lebih 

menggunakan pemikiran. Demikian pula halnya dengan bantuan atau pertolongan 

· yang diberikan kepada orang lain, dimana wanita sering memberikan bantUa.n 

kepada orang lain dibanding pria. Hasil berbagai penelitian mengenai peranan 

jenis kelamin terhadap tingkah laku altruisme saling berbeda antara satu dengan 

yang lainnya. Hal ini dibuktikan dari penelitian Raven dan Rubin ( dalam 

Yudhistira, 2003) yang menyatakan bahwa wanita lebih kuat terikat pada nilai 

kemanusiaan. 

3. Karakteristik korban (seperti jenis kelamin, ras dan daya tarik). Menurut Derlega 

dan Gzerlag (dalam Yudhistira, 2003) faktor yang mendorong individu untuk 

bertingkah laku altruisme bukan semata-mata suatu kebiasaan atau sifat yang 

dimiliki individu, tetapi juga berkaitan dengan situasi lingkungan, artinya tingkah UNIVERSITAS MEDAN AREA
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laku ini tidak muncul setiap saat, namun akan muncul apabila situasi dan kondisi 

lingkungan mendukung. Secara khusus Bar-Tal (dalam Yudhistira, 2003) menilai 

bahwa tingkah laku altruisme didasari oleh tiga faktor utama yaitu kognisi , 

perspektif sosial dan penalaran moral. 

Berdasarakan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang mendasari 

faktor-faktor altruisme adalah se?f-gain, personal values and norms, empathy, situasi, 

karakteristik orang yang melihat kejadian, karakteristik hubungan interpersonal, 

menolong orang yang disukai dan pantas ditolong. 

4. Ciri- Ciri Perilaku Altruisme 
I 
' Leeds ( dalam Staub, 1978) menyatakan bahwa suatu tindakan dapat dikatakan 

altruisme bila memenuhi tiga kriteria, yaitu: 

1 . . Tindakan tersebut bukan untuk kepentingan diri sendiri. Tindakan yang bersifat 

altruisme mengandung resiko tinggi bagi si pelaku. Pelaku tidak mengharapkan 

imbalan materi, nama, tidak untuk menghindari kecaman orang lain. Tindakan 

tersebut semata-mata ditujukan untuk kepentingan orang yang ditolong. 

2. Tindakan tersebut dilakukan secara sukarela. Suatu tindakan disebut altruisme 

bila dilakukan atas dasar empati dan bukan karena paksaan 

3. Hasilnya baik bagi yang menolong maupun yang ditolong. Tindakan altruisme 

tersebut sesuai dengan kebutuhan orang yang ditolong, dan si pelaku memperoleh 

internal reward atas tindakannya tersebut. 
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Sementara Cohen (dalam Putri, 2004) menyatakan bahwa perilaku altruistik 

terdiri dari tiga komponen yaitu: 

I . Perilaku memberi, perilaku ini bersifat menguntungkan bagi orang yang 

mendapat pertolongan dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

orang lain 

2. Empati yaitu kemampuan merasakan perasaan atau yang dialami orang lain 

3. Sukarela yaitu tidak ada keinginan untuk mendapatkan imbalan 

Staub ( dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2003) menyatakan bahwa terdapat tiga 

indikator dari altruisme diantaranya adalah: 

I. Tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak menuntut keuntungan pada pihak 

yang ditolong. 

2. Tindakan itu dilakukan secara sukarela 

3 . . Tindakan itu menghasilkan kebaikan dan lebih mementingkan kepentingan orang 

lain dibandingkan diri sendiri. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari altruisme 

adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk kepentingan orang lain, lebih dari 

kepentingan diri sendiri, dilakukan dengan sukarela, tindakan tersebut sesuai dengan 

kebutuhan yang ditolong, kemudian mengandung empati, tindakan tersebut tidak 

mengharapkan keuntungan dan menghasilkan kebaikan. 
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B. GENDER 

1. Pengertian Gender 

Kata gender berarti jenis kelamin, sedangkan gene mengandung arti plasma 

pembawa sifat di dalarn keturunan. Para ahli seringkali membedakan istilah gender 

dan seks. Menurut Atkinson & Prince ( dalarn Astutik, 2000) istilah gender digunakan 

untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek psikologis, sedangkan 

istilah seks mengacu pada aspek biologis. Dalam penelitian ini istilah gender dan seks 

tidak dibedakan, keduanya diberi makna yang sama yaitu jenis kelamin: laki-laki dan 

perempuan (Richmond dalam Astutik, 2000). 

i 
' Menurut definisi Giddens ( dalam Sunarto, 2000) konsep gender menyangkut 

perbedaan psikologis, sosial dan budaya antara laki-laki dan perempuan. 

Gender adalah dimensi sosial-budaya seseorang sebagai laki-laki ataupun 

perempuan. Peran gender adalah suatu set harapan yang menetapkan bagaimana 

perempuan atau laki-laki harus berfikir, bertindak, dan berperasaan (Santrock, 2003). 

Lasswell dan lasswell (dalam Sunarto, 2000) mendefinisikan gender sebagai 

pengetahuan dan kesadaran, baik secara sadar ataupun tidak, bahwa diri seseorang 

tergolong dalam suatu jenis kelamin tertentu dan bukan dalam jenis kelarnin Iain. 

Saptari dan Holzner (dalam Ginting, 2002) menjelaskan bahwa gender adalah 

keadaan individu yang lahir secara biologis sebagai laki-laki dan perempuan, 

memperoleh ciri-ciri sosial sebagai laki-laki dan perempuan melalui atribut mask:ulin 
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dan femininitas yang senng didukung oleh nilai-nilai atau sistem simbol dari 

masyarakat yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan gender adalah jenis kelamin 

yang membedakan antara laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan aspek 

psikologis serta merupakan ciri sosial di dalam masyarakat yang mempengaruhi earn 

berfikir, bertindak dan berperasaan. 

2. Perkembangan dan lntensifikasi Gender 

Banyaknya perubahan fisik dan sosial selama masa remaja awal, laki-laki dan 

perempuan harus menemui masa-masa dimana terdapat definisi baru mengenai peran 

f 
gender mereka (Belansky & Clements; Huston & Alvarez, dalam Santrock, 2003). 

Selama masa remaja awal, individu-individu mengembangkan aspek fisik yang 

dewasa dari jenis kelamin mereka. Beberapa teori dan penelitian menyatakan bahwa 

akibat dari masa pubertas, anak perempuan dan laki-laki mengalami intensifikasi 

pada harapan-harapan yang berhubungan dengan gender. 

Hipotesis intensifikasi gender menyatakan bahwa perbedaan psikologis dan 

tingkah laku antara anak laki-laki dan perempuan menjadi lebih jelas selama masa 

remaja awal dikarenakan adanya peningkatan tekanan-tekanan sosial dari masyarakat 

. \tuk menyesuaikan diri pada peran gender maskulin dan feminim yang tradisional 

(Hill & Lynch; Lynch, dalam Santrock, 2003). Peran pubertas pada intensifikasi 

gender bisa saja sebagai tanda untuk mensosialisasikan orang lain, misalnya orang-

tua, kelompok sebaya, dan guru, dimana para remaja mulai memasuki masa dewasa 
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dan oleh karena itu harus mulai untuk bersikap yang sesuai dengan stereotipe 

perempuan dan laki-laki dewasa. Menurut suatu penelitian, perbedaan jenis kelamin 

pada perilaku peran gender meningkat sepanjang masa remaja awal. Sikap terhadap 

peran gender diukur dengan suatu skala yaitu The Attitudes Toward Woman Scale 

(Gamblos dkk., 1985), yang mengukur sejauh mana remaja mengakui pembagian 

peran berdasarkan gender. Sebagai contoh, para remaja ditanya dengan berbagai 

pertanyaan seperti apakah anak perempuan harus memihki kebebasan yang sama 

dengan anak laki-Iaki . Penelitian lain juga menghasilkan adanya bukti intensifikasi 

gender pada masa remaja awal (Hill & Linch, 1983). Walaupun demikian tidak 

semua perempuan dan laki-laki menunjukkan adanya intensifikasi gender selan1a 

masa puber, dan keadaan keluarga telah terbukti akan dapat mempengaruhi seberapa 

besar intensifikasi gender tersebut akan muncul (Crouter, Manke & McHale dalam 

Santrock 2003). 

3. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan Gender 

Menurut Santrock (2003) ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

perkembangan gender, yaitu: 

a. Pengaruh Biologis 

1. · erubahan Pubertas dan Seksualitas 

Perubahan pubertas memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemyataan 

seksualitas ke dalam sikap dan perilaku gender para remaja Ketika tubuh mereka 

muJai dibanjiri oleh hormon-hormon, banyak anak perempuan ingin menjadi 
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perempuan sebaik mungkin, dan banyak anak laki-laki ingin menjadi laki-laki sebaik 

mungkin. Para peneliti telah menemukan bahwa perubahan hormonal pada masa 

puber berhubungan dengan kegiatan seksual, tetapi pubertas memberikan pengaruh 

yang diantarai oleh masyarakat. Dengan demikian perubahan biologis akibat masa 

puber mengatur tahapan peningkatan menyatunya seksualitas dengan perilaku gender, 

bagaimana seksualitas mempengaruhi gender dimediasi oleh pengaruh sosial buclaya, 

seperti stanclar buclaya clan norma kelompok sebaya. Kesimpulannya maskulinitas clan 

feminitas dapat berubah kembali selama masa remaja, dan kebanyakan perubahan 

ulang ini melibatkan kualitas seksual. 

2. Freud dan Ericson - anatomi adalah nasib 

Freud clan Ericson berpendapat bahwa anatomi tubuh aclalah nasib, oleh 

karena itu perbedaan psikologis antara laki-laki dan perempuan berasal dari 

perbedaan anatomi mereka. Sebagai contoh, Ericson menegaskan bahwa karena 

struktur genitalnya, laki-laki lebih suka merusak dan agresif, sementara perempuan 

lebih tenang clan pasif. 

b. Pengaruh sosial 

1. Pengaruh Orang Tua 

Orang tua, melalui tindakan clan contohnya mempengaruhi perkembangan 

gender remaja. Selama masa transisi, orang tua memperlakukan anak laki-laki lebih 

bebas dari pada anak perempuannya. Keluarga yang memiliki anak perempuan 
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menghadapi berbagai konflik seperti dalam memilih teman ataupun pemberlak:uan 

jam malam dibandingkan dengan keluarga yang memiliki anak laki-lak:i. 

2. Teman Sebaya 

Para remaja menghabiskan banyak waktu dengan kelompok sebayanya, dan 

persetujuan atau ketidaksetujuan kelompok dapat menjadi pengaruh yang kuat dalam 

perkembangan perilaku gender remaja. Penyimpangan dari norma mengenai jenis 

kelamin sering mengak:ibatkan ketidak:setujuan kelompok sebaya. 

3. Sekolah dan Guru 

Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Di bidang pendidikan tampak: bahwa konsep gender juga dominan. Sejak: masa 

f 
kanak-kanak orang tua telah memberlakukan pendidikan yang berbeda pada anak-

anak: berdasarkan gender mereka, sebagai contoh kepada anak: perempuan diberi 

permainan boneka sedang anak laki-laki memperoleh mobil-mobilan dan senjata 

sebagai permainannya. 

Dalam suatu riset penelitian, peneliti dilatih dalam suatu sistem pengamatan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan data dari lebih 100 orang murid kelas 4, 6, dan 8 

(Sadker & Sadker dalam Santrock, 2003). Pada ketiga kelompok kelas di atas, murid 

lak:i-lak:i terlibat di lebih banyak: interak:si dibandingkan murid perempuan, dan murid 

laki-laki mendapatkan lebih banyak perhatian dari guru-guru. Murid laki-laki juga 

diberi lebih banyak perbaikan, kritik, dan pujian dibandingkan murid perempuan. 

Dari penelitian ini dapat dilihat adanya perbedaan perilaku yang didapatkan akibat 
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adanya perbedaan gender yang mana murid Iaki-laki lebih banyak memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan diri daripada murid perempuan. 

Kebanyakan sekolah lanjutan terdiri dari lingkungan belajar yang maskulin 

clan mandiri, yang sesuai dengan cara belajar kebanyakan remaja laki-laki daripada 

remaja perempuan. Perempuan yang tertarik di bidang ilmu pengetahuan mendapat 

kesan bahwa mereka tidak sesuai di bidang tersebut, bukan hanya dari masyarakat 

tetapi terkadang juga dari pendidik mereka sendiri (Huston & Alvarez; Matlin, dalam 

Santrock, 2003). 

4. Pengaruh Media Massa 

Masa remaja merupakan masa peningkatan sensitifitas terhadap pesan-pesan 
I 

televisi tentang peran _gender, terutama perilaku gender yang sesuai dalam hubun_gan 

berbeda jenis. Karakter-karakter ideal di televisi dapat menarik pemikiran idealis . . 

yang menjadi sifat dasar remaja. Dunia pertelevisian memiliki stereotipe-steriotipe 

gender yang tinggi dan menyampaikan pesan bahwa perempuan kurartg berkuasa dan 

kurang penting dibandingkan laki-laki. Pesan dari televisi yang berkaitan dengan 

masalah jenis kelamin ini meningkatkan dukungan para remaja terhadap pembagian 

pekerjaan berdasarkan peran gender tradisional. 

c. Pengarub Kognitif 

1. Teori Perkembangan kognitif 

Pada teori perkembangan kognitif mengenai gender yang diusulkan oleh 

Kohlberg, bentuk gender anak-anak muncul setelah mereka mengembangkan suatu UNIVERSITAS MEDAN AREA
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konsep tentang gender. Teori Kohlberg memandang bahwa perubahan utama gender 

muncul pada masa kanak-kanak. Pada saat mereka memahami diri mereka sebagai 

laki-laki atau perempuan secara konsisten, anak:..anak sering menyusun dl.lnianya 

berdasarkan gender. Sebagai tambahan dari teori Kohlberg, perubahan-perubahan 

yang didorong oleh pemikiran fonnal operasionaJ-pemikiran abstrak, idealis, dan 

tersusun, meningkatkan minat pada masalah identitas diri sehingga memicu remaja 

untuk menilai dan menetapkan ulang sikap dan perilaku gender mereka.. 

2. Teori Skerna Gender 

Skerna adalah suatu struktur kognitif, suatu jaringan yang sating berhubungan, 

yang mengatur dan mengarahkan persepsi individu. Skema gender mengatur 

I 
kehidupan menurut jenis kelamin perempuan atau laki-laki. Teori skema gender 

mengemukakan bahwa · perhatian dan perilaku individu diarahkan oleh motivasi 

internal untuk menyesuaikan diri terhadap standar dan stereotipe gender menurut 

sosiaJ .. budaya yang berlaku _(Bern; Levy; Levy & Carter; Liben & Signorella; Martin 

& Rose~ Rose & Martin,. dalam Santrock, 2003). Teori skema gender menekankan 

pembentukan gender yang aktif namun juga menerima bahwa masyarakat 

menentukan skema mana yang penting dan hubungan-hubungan yang terkait. Pada 

ban yak budaya defenfai ini mefiputi suatu · jaringan yang tersebar pada hubungan-

hubungan yang terkait pa:da gender~ yang tidak hanya meliputi ciri-ciri yang 

berhubungan langsung dengan bentuk perempuan dan lah-laki seperti anatomi, 

fungsi reproduksi; pembagian pekerjaan, dan sifat-sifat kepribadian (Doyle & Paludi, 

1991). 
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5. Persamaan dan Perbedaan Gender 

Teori gender adalah teori yang membedakan antara perempuan dan laki-laki 

yang mengakibatkan adanya perbedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki di 

dalam masyarakat (Squire dalam Suhapti, 1995). Perbedaan ini tampaknya berawal 

dari adanya perbedaan faktor biologis antara perempuan dan laki-laki. Perempuan 

memang berbeda secara jasmaniah dari laki-Iaki, perempuan mengalami haid, dapat 

mengandung, melahirkan serta menyusui sehingga melahirkan mitos dalam 

masyarakat bahwa perempuan berhubungan dengan kodrat sebagai ibu. 

Di samping faktor biologis, banyak teori psikologi yang mendukung teori 

gender ini, dan mereka berpendapat bahwa perempuan dan laki-laki secara kodrat 
j 

memang berbeda serta mempunyai ciri-ciri kepribadian yang berbeda pula. Menurut 

Lever (dalam Suhapti, 1995) perbedaan ciri-ciri kepribadian perempuan dan laki-laki 

terlihat sejak masa kanak-kanak dimana: 

Anak laki-laki lebih banyak memperoleh kesempatan bermain di luar rumah dan 

mereka bermain lebih lama dari pada anak perempuan. 

Permainan anak laki-laki lebih bersifat kompetitif dan konstruktif, ini disebabkan 

karena anak laki-laki lebih tekun dan lebih efektif dari anak perempuan. 

Permainan anak perempuan lebih banyak bersifat kooperatif serta lebih banyak 

didalam ruangan. 

Perbedan-perbedaan biologis dan psikologis ini menimbulkan pendapat atau 

suatu kesimpulan di masyarakat yang mana kesimpulan itu pada umumnya 

merugikan pihak perempuan. Kesimpulan itu antara lain: 
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Laki-laki lebih unggul dan lebih pandai dibanding anak perempuan. 

- Laki-laki lebih rasional dari anak perempuan. 

- Perempuan lebih diharapkan menjadi isteri dan ibu. 

Menurut Shainess ( dalam Suhapti, 199 5) perbedan ini timbul karena teori 

gender diciptakan oleh laki-laki, dan dikembangkan berdasarkan norma dan sudut 

pandang laki-laki yang terkadang salah menginterpretasikan perempuan sehingga 

menimbulkan diskriminasi atau kerugian di pihak perempuan. Menurut Maccoby 

(dalam Suhapti, 1995) perbedaan perilaku bagi perempuan dan laki-laki sebenarnya 

timbul bukan karena faktor bawaan yang dibawa sejak lahir tetapi terbentuk lebih 

disebabkan karena sosial budaya masyarakat dimana terdapat perbedaan perlakuan 

! 
yang diterima perempuan dan laki-laki sejak awal masa perkembangan (masa kanak-

kanak). Perbedaan faktor biologis antara perempuan dan laki-laki tidak akan 

menyebabkan perbedaan tingkah laku dan kepribadian, apabila anak perempuan dan 

laki-laki sejak awal masa perkembangan mendapat perlakuan yang sama. 

Banyak peneliti gender yakin bahwa perbedaan antara perempuan dan laki-

laki telah dilebih-lebihkan dari pada yang sesungguhnya ada. Ketika membicarakan 

perbedaan, penting untuk diketahui bahwa banyak perbedaan yang tumpang tindih 

diantara kedua jenis kelamin ini, dan biasanya perbedaan ini dikarenakan faktor-

faktor biologis, sosial budaya ataupun keduanya. Ada beberapa perbedaan fisik antara 

perempuan dan laki-laki, tetapi perbedaan kognitif lebih kecil atau tidak ada. Pada 

tingkat anak berbakat, kemampuan rata-rata anak laki-laki dapat melebihi performa 

rata-rata anak pere.mpuan dalam prestasi mate-matika. Mengacu pada perilaku sosial, 
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Iaki-Iaki Iebih agresif dan aktif dibandingkan perempuan. Secara keseluruhan, 

walaupun begitu, lebih banyak persamaan dari pada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Konteks sosial memainkan peranan penting dalam .perbedaan rum 

persaman gender {Santrock, 2003 ). 

C. PERBEDAAN PERILAKU ALTRUISME 

BERDASARKAN GENDER 

Sebagaimana telah disimpulkan pada bagian terda1utlu bahwa perilaku 

altruisme adalah suatu perilaku atau tindakan yang ditujukan semata-mata untuk 

meno)ong orang 'lain, -yang sifatnya mendahulukan kepentingan orang lain 

dibandingkan diti senditi dan tujtiannya untuk mensejahterakah orang lain, serta 

dilakctkan dertgan ·sukarela tanpa mengharapkan balasan atau imbalan apapun. 

Perilaku altruisme yang dilakukan individu dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Watson, dk:k {l 984) faktor-faktor yang ·dapat menimbulkan altruisme 

adalah situas-i sosial, karakteristik hubungan interpersonal, mediator internal, dan latar 

belakang kepnoadian, yang tennasuk situasi sosial .ada}ah karakteristik kelompok <lan 

nonna sosial, sedangkan karak:teristik hubungan interpersonal meliputi kesamaan, 

kedekatan hubungan dan day-a tarik pada mediator internal mencakup mood dan 

em pa.ti. 

Sarwono (2002) menjelaskan perilaku altruisme dapat dipicu akibat dorongan 

dari foar dan dari d3.Iam,, yang mana salab satu dorongan dari daiam berkaitan dengan 
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jenis kelamin. Sears (1985) juga menyatakan bahwa ibu lebih bersikap altruistik dari 

pada ayah, dan juga pendapat dari Nashori (2003) yang menyatakan perempuan lebih 

asertif dan memiliki kemampuan berempati dari pada laki-laki yang cenderung agresi 

dan berpola fikir analitis. 

lni juga sesuai dengan pendapat Eagly dan Crowley (dalam Sarwono, 2002) 

bahwa jenis kelamin juga berpengaruh pada perilaku menolong, laki-laki lebih 

penolong dalam situasi gawat darurat sedangkan perempuan lebih penolong dalam 

situasi yang lebih aman seperti membantu panti asuhan ataupun menjadi sukarelawan 

rumah sakit. Dari beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pria lebih mungkin 

daripada wanita untuk menawarkan bantuan dalam situasi darurat yang memerlukan 

f 
pertolongan dan berbahaya, meskipun demikian dalam situasi-situasi tertentu wanita 

lebih menunjukkan tindakan menolong jika situasi itu dipersepsi tidak bahaya dan 

tidak menuntut kemampuan fisik (Dayakisni dan Hudaniah, 2003). 

Kebanyakan studi tentang perilaku menolong menunjukkan bahwa orang 

cenderung untuk menawarkan tipe-tipe bantuan/pertolongan yang konsisten dengan 

harapan peran gender. Dengan demikian pria lebih mungkin daripada wanita untuk 

memberikan pertolongan dalam situasi heroik atau situasi-situasi yang menuntut 

resiko, sedangkan wanita lebih mungkin daripada pria untuk memberikan pertolongan 

dalam situasi-situasi yang menuntut perawatan, perhatian, dan dukungan emosional. 

Wanita lebih mungkin daripada pria untuk menghibur temannya, memberikan 

dukungan emosional, dan memberikan informasi konseling tentang masalah-masalah 
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pribadi atau.psikofogis. Wanita cenderung Jebih merawat anak-anaknya daripada pria 

dan merawat orangtua dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas ~pat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 

perilaku altruisme berdasatkan gender pada remaja, dimana remaja perempuan lebih 

bersikap altruistik pada situasi-situasi yang Jebih aman sedangkan pada remaja laki

laki perilaku. ~itruistif hanya dilakukan pada saat-saat terientu saja dimana mereka 

merasa benar-benar di butuhkan dal~ situsi yang darurat dan heroik. 

D. HIPOTESIS 
f 

BerdaSarkan Uraian teori yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

merigajukan hipotesis sebagai berikut "Ada perbedaan perilaku altruisme berdasarkan 

gender pada remaja yang tinggal di panti asuhan". Diasumsikan bahwa perilaku 

altruisme remaja perempuan Iebih tinggi daripada perilaku altruisme ramaja laki-laki 

dalam berinteraksi sosiaL 
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BAB ID 

METODE PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian, salah satu faktor yang penting adalah adanya 

metode ilmiah tertentu yang digunakan untuk memecahkan sebuah masalah yang 

dipersoalkan dalam penelitian. Untuk itu akan dibahas mengenai: (A) Identifikasi 

Variabel Penelitian, (B) Defenisi Operasional Variabel Penelitian, (C) Populasi dan 

Teknik Pengambilan Sampel, (D) Metode Pengumpulan Data, (E) Validitas dan 

Reliabilitas serta (F) Metode Analisis Data. 

A. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Terikat : Altruisme 

2. V ariabel Be bas : Gender 

3. Variabel Kontrol : Usia remaja (15 - 20 tahun) 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Setelah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah merumuskan definisi operasional variabel penelitian yang bertujuan 

untuk mengarahkan variabel penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang 

telah dipersiapkan. 

33 
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Adapun definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Altruisme 

Altruisme adalah suatu perilaku atau tindakan yang ditujukan semata-mata 

untuk menolong orang lain, yang sifatnya mendahulukan kepentingan orang lain 

dibandingkan diri sendiri dan tujuannya untuk mensejahterakan orang lain. serta 

dilakukan dengan sukarela tanpa mengharapkan balasan atau imbalan apapun. 

2. Gender 

Gender adalah jenis kelamin yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan yang berkaitan dengan aspek psikologis serta merupakan ciri sosial di 
! 

dalam masyarakat yang mempengaruhi cara berfikir, bertindak dan berperasaan. 

3. Usia 

Usia adalah satuan waktu yang dihitung dalam tahun. yaitu waktu sejak 

,• 

individu dilahirkan sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah remaja yang berusia 15 tahun sampai 20 tahun. ·---

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dibatasi sebagai 

jumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama sebagai 

karakteristik (Hadi, 1996). 

Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti untuk 

digeneralisasikan yaitu mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku UNIVERSITAS MEDAN AREA
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bagi populasi. Penelitian subjek baru boleh dilaksanakan apabila keadaan subjek 

didalam populasi benar-benar homogen (Arikunto, 1996). 

Populasi dan sampel merupakan unsur yang penting dalam setiap penelitian. 

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah 

ditetapkan (Azwar, 1998). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive rqndom sampling, yaitu gabungan antara teknik purposive sampling, 

dengan teknik random sampling. 

Purposive sampling menunjukkan bahwa yang diperlukan sebagai sampel 

adafah yang memif iki ciri-ciri atau sifat-sifat yang bersangkut paut dengan populasi 

! 
yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1996) 

Random sampling yaitu teknik pengambifan sampel dimana setiap anggota 

populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, maka 

purposive random sampling adalah pengambilan sampel secara acak · dimana setiap 

indivadu diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel yang berdasarkan ciri-

ciri atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya. 

Ciri-ciri dari subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 

l. Sampel adalah remaja yang tinggal di panti asuhan 

2. Tcrdiri dari laki-laki dan perempuan 

3. Berus:ia antara 15 sampa:i 20 tahun 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nur Aliyah - Perilaku Altruisme Berdasarkan Gender pada Remaja yang Tinggal....



36 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi dan angket atau kuesioner. 

1. Dokumentasi 

Untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data mengenai identitas 

subjek digunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu cara 

pengambilan data berdasarkan benda tertulis (data subjek) yang dapat memberikan 

berbagai macam keterangan (Hadi, 1986). 

Menurut Arikunto ( 1996) metode dokumentasi adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan melihat serta mencatat informasi tentang sesuatu hal yang 

I 
akan diteliti. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak begitu sulit karena 

apabila ada kekeliruan maka sumber data masih tetap ada dan belum berubah. 

Singarimbum dan Effendi (1987) mengatakan bahwa dokumentasi diartikan 

sebagai suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk mengetahui data mengenai jenis kelamin dan usia dari remaja yang ada di panti 

asuhan. 

2. Angket Altruisme 

Angket atau kuesioner yaitu suatu metode yang berdasarkan laporan tentang 

diri sendiri atau self-reports terhadap sejumlah pernyataan yang telah disusun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan karena menurut Hadi (1996) dengan menggunakan 

metode angket maka dapat diketahui basil sebenarnya tentang diri subjek karena: 
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a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

b. Hal- hal yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya 

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya 

adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh penyelidik. 

Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket langsung, yaitu berupa daftar 

pertanyaan yang diberikan langsung kepada subjek yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini angket yang akan digunakan adalah angket altruisme. 

Tujuan pembuatan angket altruisme adalah untuk mengetahui gambaran 

remaja dalam membantu orang lain. Angket altruisme pada remaja dikembangkan 

dari indikator yang telah dikemukakan oleh Staub ( dalam Putri, 2004) pada ciri-ciri 
i 

altruisme yaitu tidak menuntut keuntungan pada pihak yang ditolong, tindakan itu 

dilakukan secara sukarela, tindakan itu menghasilkan kebaikan, dan tindakan itu lebih 

mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan diri sendiri. 

Angket dalam penelitian ini disusun dengan memodifikasi format skala 

Goffman. Nilai skala setiap aitem yang diperoleh dari jawaban subjek terdiri dari 3 

(tiga) altematif pilihan jawaban, yakni untuk pernyataan subjek yang menyatakan 
\ 

dukungan (favorable) bergerak dari nilai 3 untuk jawaban "Iya", nilai 2 untuk 

jawaban "Kadang-kadang" dan nilai 1 untuk jawaban "Tidak". Sebaliknya, untuk 

pemyataan subjek yang tidak mendukung (unfavorable) bergerak dari nilai l untuk 

jawaban "Iya", nilai 2 untuk jawaban "Kadang-kadang", dan nilai 3 untuk jawaban 

"Tidak". 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nur Aliyah - Perilaku Altruisme Berdasarkan Gender pada Remaja yang Tinggal....



}8 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Suatu alat ukur diharapkan dapat memberikan informasi - sesuai yang 

diinginkan, oleh karena itu hams memenuhi persyaratan tertentu, terutama syarat 

validitas dan reliabihtas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur tersebut akan 

sangat menentukan baik tidaknya suatu hasil penelitian. Dengan demikian suatu alat 

ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian, haruslah memiliki syarat validitas 

dan relibilitas sehingga alat tersebut tidak menyesatkan hasil pengukuran dari 

kesimpulan yang didapat(Azwar, 1998). 

1. Validitas Alat Ukur 

Definisi validitas tes atau validitas alat ukur yan&_ sudah klasik adalah sejauh 

! 
mana alat tes itu dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 

2000). Ukuran menuajukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, 

suatu instrumen-yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Proses validitas dimakudkan untuk mengetahui sejauh mana butir soal 

menjalankan _ft:mgsi ulrumya _atau memgerikan hasil .ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Secara singkat :validitas mempunyai arti .sejauh 

mana ketepatan (mampu mengukur apa yang seharusnya diukur) dan kecennatan 

( dapat ~emb,eri~an gambaran mengenai perbe<laan yang s.e)(ecil-~ecilnya antara 

subjek yang satu dengan subjek yang lain) alat ukur dalam melakukan fungsi ukumya 

(Az~, 1999). Uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan konsistensi 

internal . 
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Menguji validitas alat ukur perlu kriteria pembanding, yaitu kriteria Iuar dan 

kriteria dalam. Kriteria luar adalah pembanding yang berasal dari luar, sedangkan 

kriteria daJam adaJah pembanding dari dalam. Pada penelitian ini menggunakan 

pembanding dari dalam instrumen itu sendiri, dengan cara mengkorelasikan nilai tiap 

butir dengan nilai totalnya. Teknik korelasi yang digunakan adaJah product moment 

yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Azwar, 1989). Rumus teknik korelasi product 

moment tersebut sebagai berikut: 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

:l:X : Jumlah skor butir 

LY : Jumlah skor total 

:l:XY : Nilai hasil perkalian variabel butir dengan total 

:l:X2 
: Jwnlah kuadran skor X 

:l:Y2 
: Jwnlah kuadran skor Y 

N : Jwnlah subjek 
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Nilai validitas tiap butir (koefisien r product moment) sebenarnya masih perlu 

dikorelasi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor butir yang 

dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total, dan hal ini 

menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1986). Teknik yang digunakan 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula Part whole. 

Adapun formula part whole yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

~xyXsDy)-(SDx) 
rbt=-;================================= 

~(SDy) + (SDx) - 2~ xyXsDx XsDr) 

J 
Keterangan: 

rbt : Koefisien angka korelasi setelah dikorelasi dengan part whole 

rxy : Koefisian angka korelasi sebelum dikorelasi 

SDx : Standard deviasi skor butir 

SDy : Standard deviasi skor total 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana basil pengukuran dengan alat 

tes tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) 

skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur 

dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2000). 
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Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dapat dipercaya untuk digunak:an 

sebagai alat pengumpul data karena menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalak:an (Arikunto, 1996) 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt 

(Arikunto, 1996) sebagai berikut: 

Mki 
r. =I---
n Mks 

Keterangan: 

rx.x / : Reliabilitas alat ukur 

1 : Bilangan konstan 

Mke : Mean kuadrat antara butir dengan total 

Mks : Mean kuadrat antara subjek 

Alasan digunakannya teknik reliabilitas dari Anava Hoyt ini adalah: 

I . Jenis data kontinyu 

2. Tingkat kesukarannya seimbang 

3. Merupakan tes kemampuan (power test), bukan tes kecepatan (speeded test). 

Menurut Hadi dan Pamardiningsih (1997) teknik Hoyt ini lebih maju daripada 

teknik-teknik reliabilitas lainnya, karena tidak: ingin ditentukan ikatan syarat-syarat 

tertentu. T eknik Hoyt dapat digunakan untuk butir-butir dikotomi dan non dikotomi, 

tidak: lagi terikat untuk butir-butir yang tingkat kesukarannya seimbang atau hampir 
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seimbang. Dapat digunakan untuk menguji tes ataupun angket dan jika ada jawaban 

yang kosong kasusnya dapat digugurkan saja. 

F. Metode Analisis Data 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini maka teknik statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis ini berupa analisa uji t-tes (Hadi, 1996) dengan maksud 

untuk melihat perbedaan perilaku altruisme berdasarkan gender pada remaja yang 

tinggal dipanti asuhan. Rumusnya adalah sebagai berikut (Hadi dan Parmadiningsih, 

1997): 

XA -XAz 

Keterangan: 

tiest : Koefisien perbedaan perilaku altruisme berdasarkan gender pada remaja 

yang tinggal dipanti asuhan. 

X : Rata-rata dari data altruisme. 

X2 Jumlah kuadran dari data altruisme. 

A1 Kelompok perempuan. 

Ai Kelompok laki-laki. 

1 : Bilangan konstan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Nur Aliyah - Perilaku Altruisme Berdasarkan Gender pada Remaja yang Tinggal....



43 

2 : Bilangan konstan untuk dua kelompok 

N : Jumlah subjek 

Tabet l 

Table Rancangan T-test 

A 

Al A2 

x x 

Keter'angan: 

A : Gender 

A 1 : Perempuan. 

A2 : Laki-laki 

X : Altruisme 

Sebelum data analisis dengan teknik t-tes, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi terhadap penelitian yang meliputi: 

1. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetehui apakah distribusi data penelitian setiap 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal 

2. Uji Homogenitas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat homegen. 
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Semua data penelitian,mulai dari uji coba angket sampai kepada pengujian 

hipotesis, dianalisis dengan menggunakan komputer program SPS (Seri Program 

Statistik), Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta, Versi IBM-IN, Rak Cipta © 1997, dilindungi Undang-undang. 

I 
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BABV 

PE NUT UP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil-basil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

I . Terdapat perbedaan perilaku altruisme yang signifikan berdasarkan gender antara 

remaja perempuan dan remaja laki-laki yang tinggal di panti asuhan Yayasan 

Amal Sosial Al Washliyah Medan, dengan nilai koefisian perbedaan yang di 

peroleh dari t-test, dimana t = 2,018 dan p < 0,05, sehingga hipotesis yang 
I 

diajukan diterima. 

2. Perhitungan analisa lainnya, yaitu perbandingan mean hipotetik (162) dan mean 

empirik (168,488). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan perilaku altruisme 

berdasarkan gender pada remaja dalam kategori cukup. 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut m1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran untuk Pengasuh Panti Asuhan 

Berdasarkan basil kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan antara remaja perempuan dan remaja laki-laki dalam berperilaku altruisme, 

maka disarankan kepada pengasuh untuk terns mempertahankan kondisi ini dan 
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berusaha untuk terns menumbuhkan perilaku altruisme baik pada remaja perempuan 

maupun remaja laki-laki. Hal ini dapat dilakukan dengan seringnya melakukan 

kegiatan gotong royong dan bekerja sama serta tetap menekankan perhatian terhadap 

norma-norma altruisme, seperti norma tentang tanggung jawab sosial ataupun 

menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Norma ini dapat ditanamkan oleh 

pengasuh maupun guru-guru yang ada di panti asuhan. Demikian pula diharapkan 

kepada para pengurus dan pembuat kebijakan agar dapat memotivasi para remaja 

panti untuk berperilaku altruisme dengan memberikan n7Ward yang dapat berupa 

ucapan terima kasih ataupun perhatian, sehingga reward ini akan memberikan 

pengukuhan yang positif bagi pelaku tindakan altruisme ini sendiri maupun orang
! 

orang di sekitarnya. Peningkatan perilaku altruisme ini dapat juga dilakukan dengan 

menciptakan suatu superordinate identity, yaitu pandangan bahwa setiap anggota 

panti asuhan adalah bagian dari keluarga secara keseluruhan. Hal ini dapat 

mengurangi konflik dan meningkatkan perilak"U altruisme dalam kelompok besar serta 

meningkatkan kemampuan empati di antara anggota-anggota panti. 

2. Saran Untuk Remaja Panti Asuhan 

Melihat adanya perbedaan yang signifikan dalam berperilaku altruisme 

berdasarkan gender pada remaja yang tinggal di panti asuhan Yayasan Amal Sosial 

Al Washliyah (dengan t = 2,018 dan p < 0,05), dimana remaja perempuan dan remaja 

laki-laki memiliki perilaku altruisme dalam kriteria yang cukup, maka disarankan 

pada remaja perempuan dan remaja laki-laki untuk mempertahankan kondisi yang UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ada dan berusaha untuk terns meningkatkan perilaku altruisme dengan tetap 

menanamkan norma-norma kebaikan di dalam diri, meningkatkan kepekaan dan rasa 

empati terhadap kesuJitan orang-orang yang ada di sekitamya, sehingga para remaja 

ini dapat tumbuh menjadi manusia yang memiliki nilai positif karena memiliki sifat-

sifat kebaikan seperti mau menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan 

semata-mata tulus untuk meringankan beban orang lain, sehingga akan 

mempermudah peran di tengah-tengah masyarakat nantinya. 

3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanj utnya yang tertarik untuk meneliti perilaku altruisme 
! 

berdasarkan gender disarankan untuk menambahkan variabel yang erat kaitannya 

dengan perilaku altruisme. Variabel itu dapat berupa latar belakang kebudayaan 

ataupun tipe kepribadian yang dimiliki, karena diperkirakan perbedaaan latar 

belakang kebudayaan dapat menjadi sumber perbedaan perilaku altruisme, sedangkan 

tipe kepribadian akan lebih tampak dalam menjalin hubungan dan keterbukaan. 

Selain itu sampel akan representatif apabila benar-benar telah mewakili populasi. 

Dengan menyadari bahwa penelitian ini terbatas dalam pengambilan sampel maka 

disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengambil sampel yang lebih menyebar, 

yakni dengan mengambil beberapa sampel dari beberapa panti yang berbeda secara 

proporsional. Dengan demikian pembahasan dan kesimpuJan yang diperoleh dapat 

menjadi lebih akurat sehingga penelitian akan lebih kaya dan kompleks. 
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